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ABSTRAK 

Pemerintah Kabupaten Bandung memberikan bantuan berupa biodigester kepada Desa 

Babakan Kecamatan Ciparay. Namun, biodigester tersebut belum dapat dimanfaatkan karena 

rancangannya memiliki beberapa kekurangan, diantaranya tidak kedap udara, tidak adanya 

saluran pemasukan sampah, dan saluran pengeluaran lumpur sisa hasil sampah yang sudah 

menghasilkan gas, tidak adanya pengadukan pada biodigester dan tidak ada sistem saluran 

pengeluaran dan distribusi biogas pada biodigester. Pada penelitian ini bertujuan memodifikasi 

biodigester yang sudah ada  berupa merancang sistem saluran pengeluaran dan distribusi gas 

yang praktis agar biodigester dapat dioperasikan. Rancangan sistem saluran pengeluaran dan 

distribusi biogas ini diharapkan hasil produksi gas metana hasil dari sampah organik yang telah 

terbentuk didalam biodigester dapat disalurkan ke rumah penduduk.  Komponen sistem saluran 

pengeluaran dan distribusi biogas menggunakan material pipa jenis PVC (polyvinyl chloride) 

dengan ukuran diameter 1 inch. Rancangan sistem saluran pengeluaran dan distribusi gas ini 

disesuaikan pada biodigester yang memiliki bentuk kotak panjang dengan panjang 2m, lebar 

1,2m dan tinggi 1,2m. Rancangan yang dihasilkan dapat mengeluarkan gas dari biodigester 

dan mendistribusikannya melalui jaringan distribusi biogas menggunakan pipa ke rumah 

penduduk. 
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 ABSTRACT 

Bandung Regency Government provides assistance in the form of biodigester to Babakan 

Village Ciparay Subdistrict. However, the biodigester cannot be utilized because the design 

has several drawbacks Some of them are not airtight, there is no waste inlet channel, and there 

is no drainage channel for the residual sludge produced by the waste that already produces 

gas, there is no stirring in the biodigester and there is no system for removing and distributing 

biogas in the biodigester. In this study modifications of the existing biodigester were carried 

out in the form of design a practical gas exhaust and distribution system so that the biodigester 

could be operated. The design of this biogas production and distribution system is expected to 

produce methane gas produced from organic waste that has been formed in the biodigester 

which can be distributed to people's homes. The components of the gas production and 

distribution system use PVC (polyvinyl chloride) pipe material with a diameter of 1 inch. The 

design of this gas exhaust and distribution system is adapted to the biodigester which has a 

long box shape with length of 2m, width of 1.2m and height of 1.2m. The resulting design can 

remove gas from the biodigester and distribute it through the biogas distribution network using 

pipes to people's homes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Sampah menjadi masalah utama bagi masyarakat Indonesia, khususnya di Desa Babakan 

Kecamatan Ciparay, Kabupaten Bandung. Sampah organik tersebut merupakan jenis sampah 

skala rumah tangga. Peningkatan jumlah sampah tersebut menimbulkan beberapa kerugian 

seperti, terjadinya pencemaran lingkungan  dan  mengganggu estetika. Perlu penanganan 

khusus agar dapat mengurangi sampah yang telah menumpuk, Dengan cara mengolah sampah 

organik tersebut menjadi biogas maka produksi sampah akan berkurang. 

Salah satu energi yang murah dan pemanfaatannya mudah untuk dipakai dalam skala rumah 

tangga adalah biogas. Biogas adalah gas yang dapat terbakar dari hasil fermentasi bahan 

organik yang berasal dari daun-daunan, kotoran hewan/manusia, dan lain-lain limbah organik 

yang berasal dari buangan industri oleh bakteri anaerob[1] Contohnya adalah pada saat musim 

penghujan yang dapat menimbulkan banjir, longsornya sampah di area Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA), mencemari air bersih, dan bau tidak sedap. 

Selain itu, tumpukan sampah yang dibiarkan berhari-hari memicu timbulnya gas metan yang 

terbuang percuma ke udara  sehingga menimbulkan efek rumah kaca yang menyebabkan 

fenomena pemanasan global. Untuk menghasilkan biogas, dibutuhkan pembangkit biogas yang 

disebut biodigester. Proses penguraian material organik terjadi secara anaerob (tanpa oksigen). 

Biogas terbentuk pada hari ke 4 – 5 sesudah biodigester terisi penuh, dan mencapai puncak 

pada hari ke 20 – 25[2].  

Disisi lain untuk meminimalisir ongkos pembuangan sampah dari Desa Babakan ke tempat 

lain, pemerintah setempat membangun alat pengolah sampah yaitu “Biodigester”. Setelah 

para pengurus TPA mencoba Biodigester, ternyata alat tersebut tidak berfungsi sebagai 

mestinya. biodigester tersebut belum bisa dioperasikan oleh warga Desa Babakan, karena 

rancangan biodigester masih memiliki beberapa kekurangan. Pada Biodigester tersebut belum 

terdapat saluran masuk sampah yang praktis, tidak ada saluran pengeluaran lumpur, tidak ada 

sistem pengeluaran dan distribusi gas dan tidak ada yang sistem pengadukan. 

  

Gambar 1 Bentuk Biodigester yang sudah ada di Desa Babakan 



 

 

Pada penelitian ini perlu adanya rancangan ulang Biodigester yang tepat agar dapat 

digunakan dan dimanfaatkan bagi warga sekitar. Salah satu faktor Biodigester tidak 

berfungsi adalah tidak kedap udara sehingga proses anaerob sebagai proses pembentukan 

gas metana tidak dapat berlangsung. Penambahan sistem saluran pengeluaran dan distribusi 

gas pada Biodigester sampah organik pun harus di buat, agar proses penyaluran produksi 

gas metana hasil dari sampah organik dapat tersalurkan dari biodigester ke rumah penduduk 

dan bisa digunakan secara praktis.   

2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah ini meliputi mengeluarkan biogas yang dihasilkan dan didistribusikan 

biogas dari biodigester ke rumah penduduk. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai pada skripsi ini adalah merancang sistem pengeluaran  dan 

distribusi biogas dari biodigester ke rumah penduduk.  

4. Manfaat Penelitian  

Dari skripsi ini diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat. Beberapa manfaat tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Khususnya pada 

perancangan Sistem pengeluaran dan distribusi gas.  

2. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam perancangan Sistem saluran pengeluaran dan 

distribusi gas. 

5. Lingkup Penelitian 

Pada Penelitian ini meliputi objek penelitian  biodigester yang sudah ada dengan merancang 

sistem saluran pengeluaran dan distribusi biogas dari biodigester ke rumah penduduk 

6. Sistematika Penulisan 

Laporan skripsi ini disusun bab demi bab yang terdiri dari empat bab. Empat bab tersebut 

terdiri dari Pendahuluan, Studi Literatur, Metodologi Penelitian, dan Rencana Kegiatan serta 

Daftar Pustaka 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisi tentang teori-teori dasar secara umum tentang Sistem Pengeluaran Gas 

Sampah Organik Pada Biodigester. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisikan tentang diagram alir penelitian dimulai dari pengumpulan data, analisa serta 

kesimpulan yang didapat dari penelitian.  



 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berisikan tentang hasil dan pembahasan sampai pada anggaran biaya yang digunakan 

dalam perancangan serta pembuatan Sistem Pengeluaran Dan Distribusi Gas 

Biodigester. 

DAFTAR PUSTAKA 
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